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Abstrak
 

Nyeri adalah suatu sensori subjektif dan pengalaman emosional yang tidak menyenangkan berkaitan dengan

kerusakan jaringan yang aktual, potensial atau yang dirasakan dalam kejadian-kejadian saat terjadi

kerusakan. Manajemen nyeri merupakan suatu komponen penting dari perawatan pasien, terutama dalam

keadaan darurat dimana rasa sakit dapat menghambat kesempatan untuk mengobati dan mengelola kondisi

yang menyebabkan rasa sakit. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk membentuk pedoman

manajemen nyeri di Instalasi Gawat Darurat (IGD) sehingga dapat digunakan secara efektif dan cepat guna

mengurangi rasa nyeri yang dirasakan, meningkatkan fungsi bagian tubuh yang sakit dan meningkatkan

kualitas hidup. Dalam studi ini, Rumah Sakit Universitas Indonesia menjadi subjek evaluasi. Penelitian ini

dilakukan dengan desain obeservasional menggunakan analisis deskriptif. Kesimpulan dari studi ini adalah

derajat nyeri dapat dibagi secara sederhana menjadi ringan, sedang, berat. Ada beberapa cara untuk

membantu mengetahui akibat nyeri menggunakan skala assessment nyeri yaitu Visual Analog Scale (VAS),

Verbal Rating Scale (VRS), Numeric Rating Scale (NRS), dan Wong Baker Pain Rating Scale. Manajemen

nyeri dapat dilakukan tatalaksananya sesuai dengan indikasi nyeri berdasarkan tingkat keparahannya.

Manajemen nyeri yang efektif dan cepat dapat mengurangi rasa nyeri yang dirasakan, meningkatkan fungsi

bagian tubuh yang sakit dan meningkatkan kualitas hidup. Berdasarkan studi literatur, obat yang dapat

digunakan sebagai terapi untuk kategori nyeri skala sedang yaitu terapi inhalasi (seperti nitrooksida, dan

metoksifluran), asetaminofen/parasetamol, obat golongan antiinflamasi non steroid (NSAID) (seperti

ibuprofen, naproxen, diklofenak, ketorolak, celecoxib dan metamizol), dan obat golongan opioid (seperti

kodein dan tramadol).

......Pain is an unpleasant sensory and emotional experience associated with actual, potential or perceived

tissue damage in the event of damage. Pain management is an important component of patient care,

especially in emergencies where pain can hinder the opportunity to treat and manage the condition causing

the pain. Therefore, this study aims to establish guidelines for pain management in the Emergency Room

(ER) so that they can be used effectively and quickly to reduce perceived pain, improve the function of

diseased body parts and improve quality of life. In this study, the University of Indonesia Hospital was the

subject of evaluation. This research was conducted with an observational design using descriptive analysis.

This study concludes that the degree of pain can be simply divided into mild, moderate, and severe. There

are several ways to help determine the effects of pain using pain assessment scales, namely the Visual

Analog Scale (VAS), Verbal Rating Scale (VRS), Numeric Rating Scale (NRS), and Wong-Baker Pain

Rating Scale. Pain management can be managed according to pain indications based on the severity level.

Effective and fast pain management can reduce pain, improve the function of the affected body part and

improve quality of life. Based on literature studies, drugs that can be used as therapy for moderate pain are

inhalation therapy (such as nitrooxide and methoxyflurane), acetaminophen/paracetamol, non-steroidal anti-
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inflammatory drugs (NSAIDs) (such as ibuprofen, naproxen, diclofenac, ketorolac, celecoxib and

metamizole), and opioid class drugs (such as codeine and tramadol).


